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ABTRAKSI 

Nama   : Kurnia Bahari Sammaludin 

NIM   : 202010110311365 

Judul  : Aksi Eksibisionisme Ditinjau Dari Pasal 4 Ayat 1 Jo. Pasal 29 dan 

Pasal 10 Jo. Pasal 36 Undangg-Undang Nomor 44 Tahun 2008 Tentang 

Pornografi 

Pembimbing  : Syariful Alam, S.H.I, M.H.I 

: Muhammad Luthfi, SH., S.Sy., MH 

 

Eksibisionisme ini termasuk penyakit kelainan seksual, biasanya memperlihatkan alat 

genitalnya di tempat umum atau dijangkau banyak orang agar tercapai kepuasan 

seksual. Penelitian ini mengambil rumusan masalah: 1. Bagaimana perilaku 

eksibisionisme dipandang dari Pasal 4 Ayat 1 Jo. Pasal 29 dan Pasal 10 Jo. Pasal 36 

Undang-Undang No.44 Tahun 2008 Tentang Pornografi ? 2. Bagaimana sanksi bagi 

pelaku yang melakukan aksi eksibisionisme menurut Pasal 4 Ayat 1 Jo. Pasal 29 dan 

Pasal 10 Jo. Pasal 36  Undang-Undang No.44 Tahun 2008 Tentang Pornografi? 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku eksibisionisme dipandang dari 

Pasal 4 Ayat 1 Jo. Pasal 29 dan Pasal 10 Jo. Pasal 36 Undang-Undang No.44 Tahun 

2008 Tentang Pornografi dan mengetahui sanksi bagi pelaku yang melakukan aksi 

eksibisionisme menurut Undang-Undang No.44 Tahun 2008 Tentang Pornografi 

Penelitian ini menggunakan Pasal 4 Ayat 1 Jo. Pasal 29 dan Pasal 10 Jo. Pasal 36 UU 

No. 44 Tahun 2008 Tentang pornografo metode jenis penelitian normatif, teknik 

Pengumpulan Data Kepustakaan Data hasil penelitian ini dianalisa menggunakan 

teknik analisa perspektif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

eksibisionisme ini diklasifikasikan sebagai gangguan seksual yang dapat dikenakan 

Pasal Pasal 4 Ayat 1 Jo. Pasal 29 dan Pasal 10 Jo. Pasal 36 Undang-Undang No.44 

Tahun 2008 Tentang Pornografi. Saran Untuk masyarakat apabila melihat aksi 

eksibisonisme segera melapor kepada pihak berwenang dan untuk pemerintah perlunya 

membuat undang-undang terkait penjelasan eksibisionisme yang tegas dan tidak kabur. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : Eksibisionisme, kelainan, undang-undang. 

 

 

 

 



 
 

vii 

 

ABSTRACT 

Name  : Kurnia Bahari Sammaludin 

NIM  : 202010110311365 

Title  : The Act of Exhibitionism in Review of Article 4 Paragraph 1 Jo. Article 29 

and Article 10 Jo. Article 36 of Law Number 44 of 2008 Concerning 

Pornography 

Tutor  : Syariful Alam, S.H.I, M.H.I 

: Muhammad Luthfi, SH, S.Sy., MH 

 

Exhibitionism is a sexual disorder, usually exposing the genitals in public places or 

reached by many people in order to achieve sexual satisfaction. This research takes the 

formulation of the problem: 1. How is exhibitionism behavior viewed from Article 4 

Paragraph 1 Jo. Article 29 and Article 10 Jo. Article 36 of Law No.44 of 2008 

concerning Pornography? 2. What are the sanctions for perpetrators who commit acts 

of exhibitionism according to Article 4 Paragraph 1 Jo. Article 29 and Article 10 Jo. 

Article 36 of Law No.44 of 2008 Concerning Pornography? This study aims to 

determine the behavior of exhibitionism viewed from Article 4 Paragraph 1 Jo. Article 

29 and Article 10 Jo. Article 36 of Law No.44 of 2008 concerning Pornography and to 

know the sanctions for perpetrators who commit acts of exhibitionism according to 

Law No.44 of 2008 concerning Pornography This research uses Article 4 Paragraph 1 

Jo. Article 29 and Article 10 Jo. Article 36 normative research type method, Library 

Data Collection techniques The data from this research was analyzed using perspective 

analysis techniques. Based on the results of the study it can be concluded that 

exhibitionism is classified as a sexual disorder that can be subject to Article 4 Paragraph 

1 Jo. Article 29 and Article 10 Jo. Article 36 of Law No.44 of 2008 concerning 

Pornography. Suggestions for the community if they see the action of exhibitionism 

immediately report to the authorities and for the government the need to make laws 

related to the explanation of exhibitionism that is firm and not vague. 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Exhibitionism, disorder, law. 
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